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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan secara rinci dan 

pembelajaran telah dilaksanakan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian tindakan kelas di SDN Cipadung 1, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan umpan balik positif terhadap 

minat siswa pada pembelajaran penjas di kelas V SDN Cipadung 1 Kec. 

Cibiru Kota Bandung.  Minat siswa pada pembelajaran penjas di kelas V 

SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung sebelum menerapkan umpan 

balik positif sangat rendah dengan skor minat pada pra siklus 65 atau 44,87%, 

namun setelah menerapkan umpan balik positif, minat siswa dalam 

pembelajaran penjas mengalami peningkatan yang sangat berarti. Dengan 

skor minat pada siklus III sebesar 138 atau 92,41%, sudah mencapai 27 orang 

yang memiliki minat yang baik dalam pembelajaran penjas. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan umpan balik positif terhadap 

intensitas belajar gerak siswa pada pembelajaran penjas di kelas V SDN 

Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung.  Intensitas belajar gerak  siswa pada 

pembelajaran penjas di kelas V SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung 

sebelum menerapkan umpan balik positif sangat rendah dengan skor 

intensitas belajar gerak pada pra siklus 177 atau 35,52%, namun setelah 

menerapkan umpan balik positif, intensitas belajar gerak siswa dalam 

pembelajaran penjas mengalami peningkatan yang sangat berarti. Dengan 

skor intensitas belajar gerak pada siklus III sebesar 470 atau 95,52%, sudah 

mencapai 28 orang yang memiliki intensitas belajar gerak yang baik dalam 

pembelajaran penjas. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan umpan balik negatif 

terhadap minat siswa pada pembelajaran penjas di kelas V SDN Cipadung 1 

Kec. Cibiru Kota Bandung.  Minat siswa pada pembelajaran penjas di kelas V 
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SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung sebelum menerapkan umpan 

balik negatif sangat rendah dengan skor minat pada pra siklus 65 atau 

44,87%,  setelah menerapkan umpan balik negatif, minat siswa dalam 

pembelajaran penjas tidak mengalami peningkatan yang  berarti. Dengan skor 

minat pada siklus III sebesar 79 atau 54,48%, hanya mencapai 15 orang yang 

memiliki minat  dalam pembelajaran penjas. 

4. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Penerapan umpan balik negatif 

terhadap intensitas belajar gerak siswa pada pembelajaran penjas di kelas V 

SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung.  Intensitas belajar gerak  siswa 

pada pembelajaran penjas di kelas V SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota 

Bandung  sebelum menerapkan umpan balik negatif sangat rendah dengan 

skor intensitas belajar gerak pada pra siklus 177 atau 35,52%,  setelah 

menerapkan umpan balik negatif, intensitas belajar gerak siswa dalam 

pembelajaran penjas tidak mengalami peningkatan yang  berarti. Dengan skor 

intensitas belajar gerak pada siklus III sebesar 224 atau 52,93%, hanya  

mencapai 15 orang yang memiliki intensitas belajar gerak yang cukup dalam 

pembelajaran penjas. 

5. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara Penerapan umpan balik 

positif dan umpan balik negatif terhadap minat dan intensitas belajar gerak 

belajar gerak pada pembelajaran penjas sebelum menerapkan umpan balik 

positif  sangat rendah dengan skor minat pada pra siklus 65 atau 44,87% dan 

intensitas belajar gerak siswa pada pra siklus hanya 177 siswa atau sebesar 

35,52% , namun setelah menerapkan umpan balik positif,   minat dan 

intensitas belajar gerak mengalami peningkatan yang sangat berarti. Dengan 

skor pada siklus III, minat sebesar 138 atau  92,41%  dan intensitas belajar 

gerak sebesar 470 ata sebesar 95,52%. Sedangkan setelah menerapkan umpan 

balik negatif minat dan intensitas belajar gerak terhadap pembelajaran penjas 

di kelas V SDN Cipadung 1 Kec. Cibiru Kota Bandung tidak mengalami 

peningkatan yang berarti yaitu minat hanya 79 atau 54,48% dan intensitas 

belajar gerak 224 atau 52,93%. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dalam rangka perbaikan tindakan 

pembelajaran serta meningkatkan minat dan intensitas belajar gerak dalam 

pembelajaran penjas maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru, Guru harus memberikan umpan balik positif  dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas atau di lapangan bahkan ketika aktivitas belajar 

telah selesai dilaksanakan.  Guru penjas sangat dianjurkan memberikan 

umpan balik positif dalam kegiatan belajar mengajarnya, karena umpan balik 

positif memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap peningkatan minat 

dan intensitas belajar gerak dalam pembelajaran penjas. Guru yang baik harus 

berterus terang memberikan hasil observasinya terhadap kemampuan siswa 

dengan menceritakan hal yang sesungguhnya dengan cara yang tidak 

membuat siswa semakin terpuruk, semakin minder akibat kehilangan percaya 

diri. Dianjurkan guru penjas tidak memberikan umpan balik negatif, karena 

umpan balik negatif tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

peningkatan minat dan intensitas belajar gerak dalam pembelajaran penjas. 

2. Bagi siswa (khususnya siswa sekolah dasar), agar memiliki minat dan 

intensitas belajar gerak yang tinggi lagi dalam mengikuti pembelajaran 

penjas.  Hal ini dikarenakan dengan memiliki minat dan intensitas belajar 

gerak yang tinggi  dalam pembelajaran penjas maka akan banyak manfaat 

didapat antara lain memiliki kekuatan fisik, melakukan gerak secara efektif, 

efesien, indah dan sempurna, kemampuan berpikir, kemampuan dalam 

menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau masyarakat. 

3. Bagi Sekolah, Karena umpan balik dapat memberikan pengaruh yang sangat 

berarti terhadap minat dan intensitas belajar gerak dalam pembelajaran 

penjas, dan umpan balik negatif tidak memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap minat dan intensitas belajar gerak dalam pembelajaran penjas, maka 
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hendaknya sekolah dapat mensosialisasikan kepada guru-guru agar dapat 

menerapkan umpan balik positif dalam kegiatan belajar mengajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyadari penelitian yang telah dilakukan  

masih terdapat keterbatasan terutama dalam instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini, oleh karena itu perlu penelitian yang lebih lanjut dengan 

menggunakan alat ukur yang berbeda, yakni menggunakan alat ukur 

teknologi Hate Rate Monitor (Polar). Sehubungan dengan hal tersebut, 

penelitian ini bisa dijadikan bahan rekomendasi untuk melaksanakan 

penelitian-penelitian lanjutan. 

 


